ABSTRAK

Asma Fauziah Malsum (1201040024), 2024 : Hubungan Sikap Wara’ dengan
Perilaku Ghasab Santri Putri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Faqih II
Bandung.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang dikenal umum oleh
masyarakat sebagai salah satu sarana pembelajaran berbasis agama Islam. Dengan
capaian para santri tidak hanya sekedar mengetahui ilmu-ilmu agama, tapi juga
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meski demikian masih banyak
ditemukan perilaku ghasab yang menjamur di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Faqih II. Perilaku ghasab merupakan perilaku menggunakan barang milik orang lain
tanpa seizin pemiliknya. Perilaku ghasab yang terjadi di lingkungan pondok
pesantren bertolak belakang dengan syariat agama Islam. Oleh karena itu, perlu
dikaji hubungan wara’ dengan perilaku ghasab santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap wara’ dan
perilaku ghasab santri putri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Faqih II Bandung
serta mengetahui adanya hubungan antara sikap wara’ dengan perilaku ghasab.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan
langsung ke subjek penelitian yaitu santri putri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-
Faqih II. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji instrument (uji
validitas dan reabilitas), uji asumsi (uji normalitas dan linearitas), uji korelasi, uji
regresi, dan uji determinasi dengan menggunakan software IBM SPSS 30.

Hasil analisis dari kuesioner yang disebarkan pada 76 responden diketahui
bahwa: 1) sikap wara’ yang dimiliki santri putri sebanyak 12 orang (15,8%) dalam
kategori sedang dan 64 orang (84,2%) dalam kategori tinggi. 2) pada perilaku
ghasab, terdapat 65 orang (85,5%) dalam kategori rendah dan 11 orang (14,5%)
dalam kategori sedang. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai pearson correlation sebesar -0,598. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel wara’ (X) dan variabel ghasab (Y) memiliki korelasi
hubungan yang sedang dan negatif, yaitu semakin tinggi sikap wara’ maka semakin
rendah perilaku ghasabnya, begitu juga sebaliknya.
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